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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian, Tujuan, Manfaat, Unsur dan Sifat Laporan Keuangan 

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah akhir dari proses kegiatan pencatatan akuntansi 

yang memberikan informasi mengenai perkembangan suatu perusahaan kepada 

pihak eksternal maupun pihak internal.  

Kasmir (2018: 7) menyatakan bahwa “laporan keuangan adalah laporan 

yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu 

periode tertentu”.  

Pengertian laporan keuangan menurut Munawir (2014: 2) “Laporan 

keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat 

digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau 

aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan 

data atau aktivitas perusahaan tersebut”.  

Menurut Irham Fahmi (2012: 22) : “Laporan keuangan adalah suatu 

informasi yang menggambarkan kondisi suatu perusahaan, dimana selanjutnya 

akan menjadi suatu informasi yang menggambarkan mengenai kinerja suatu 

perusahaan.” 

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan 

  Menurut Hery (2016 : 5) tujuan umum laporan keuangan adalah: 

1. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber daya ekonomi dan 

kewajiban perusahaan dengan tujuan: 

a. menilai kekuatan dan kelemahan perusahaan, 

b. menunjukkan posisi keuangan dan investasi perusahaan, 

c. menilai kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajibannya, dan 
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d. kemampuan sumber daya yang ada untuk pertumbuhan perusahaan 

2. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber kekayaan bersih 

yang berasal dari kegiatan usaha dalam mencari laba dengan tujuan : 

a. memberikan gambaran tentang jumlah dividen yang diharapkan 

pemegang saham, 

b. menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

kepada kreditor, supplier, pegawai, pemerintah dan kemampuannya 

dalam mengumpulkan dana untuk kepentingan ekspansi perusahaan, 

c. memberikan informasi kepada manajemen untuk digunakan dalam 

pelaksanaan fungsi perencanaan dan pengendalian, dan 

d. menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba 

jangka panjang. 

3. Memungkinkan untuk menaksir potensi perusahaaan dalam menghasilkan 

laba. 

4. Memberikan informasi yang diperlukan lainnya tentang perubahan aset dan 

kewajiban. 

5. Mengungkapkan informasi relevan lainnya yang dibutuhkan oleh para 

pemakai laporan. 

Irham Fahmi dalam bukunya yang berjudul Analisa Laporan Keuangan 

(2012:26) menjelaskan bahwa “tujuan laporan keuangan untuk memberikan 

informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu perusahaan dari 

sudut angka-angka dalam satuan moneter”. 

Menurut Kasmir (2014:10), mengungkapkan bahwa laporan keuangan 

bertujuan untuk : 

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki 

perusahaan pada saat ini. 

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. 
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3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh 

pada suatu periode tertentu. 

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan 

perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 

aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 

perode. 

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan. 

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut dapat dipahami bahwa tujuan 

laporan keuangan adalah untuk memberikan gambaran dan informasi yang jelas 

bagi para pengguna laporan keuangan terutama bagi manajemen suatu perusahaan. 

2.1.3 Manfaat Laporan Keuangan 

Ada beberapa manfaat yang diperoleh dari pembuatan laporan keuangan. 

Seperti dikemukakan oleh Irham Fahmi (2012:5), yang menyatakan bahwa: 

Dengan adanya laporan keuangan yang disediakan pihak manajemen perusahaan 

maka sangat membantu pihak pemegang saham dalam proses pengambilan 

keputusan, dan sangat berguna dalam melihat kondisi pada saat ini maupun 

dijadikan sebagai alat untuk memprediksi kondisi masa yang akan datang. 

Manfaat dari adanya laporan ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dan masukan dalam proses pengambilan keputusan demi kemajuan 

perusahaan dimasa yang akan datang. 

2.1.4 Unsur-unsur Laporan Keuangan 

Tujuan laporan keuangan perusahaan tercermin dari laporan keuangan yang 

terdiri dari beberapa unsur laporan keuangan. Secara lengkap menurut Kasmir 

(2014:28), menyebutkan ada lima yang termasuk ke dalam unsur atau komponen 

laporan keuangan yakni: 
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1. Neraca 

2. Laporan Laba Rugi 

3. Laporan Perubahan Modal 

4. Laporan Arus Kas 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Dari beberapa unsur-unsur laporan keuangan diatas, penulis hanya 

menggunakan laporan Neraca dan laporan laba rugi. 

2.1.5 Sifat Laporan Keuangan 

Pencatatan yang dilakukan dalam penyusunan laporan keuangan harus 

dilakukan dengan kaidah-kaidah yang berlaku demikian pula dalam hal 

penyusunan laporan keuangan didasarkan kepada sifat laporan keuangan itu 

sendiri. Menurut Kasmir (2014:11), dalam prakteknya sifat laporan keuangan 

dibuat: 

1. Bersifat historis; dan 

2. Menyeluruh 

Bersifat historis artinya bahwa laporan keuangan dibuat dan disusun dari 

data masa lalu atau masa yang sudah lewat dari masa sekarang. Misalkan laporan 

keuangan disusun berdasarkan data satu atau dua atau beberapa tahun ke belakang 

(tahun atau periode sebelumnya). 

Kemudian, bersifat menyeluruh maksudnya laporan keuangan dibuat 

selengkap mungkin. Artinya laporan keuangan disusun sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan. Pembuatan atau penyusunan yang hanya sebagian- sebagian 

(tidak lengkap) tidak akan memberikan informasi yang lengkap tentang keuangan 

suatu perusahaan. 
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2.2 Pengertian, Tujuan, Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan 

2.2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Myer dalam Munawir (2010: 5) menyatakan bahwa “laporan 

keuangan adalah analisis mengenai dua daftar yang disusun oleh akuntan pada 

akhir periode untuk suatu perusahaan. Kedua daftar itu adalah daftar laporan 

posisi keuangan dan daftar pendapatan atau daftar laba rugi.” 

Laporan keuangan merupakan salah satu informasi penting bagi para 

pemakai laporan keuangan dalam rangka pengambilan keputusan ekonomi. Hasil 

analisis laporan keuangan akan mampu menginterpretasikan berbagai hubungan 

dan kecenderungan yang dapat memberikan pertimbangan terhadap keberhasilan 

perusahaan di masa datang.  

Pengertian analisis laporan keuangan menurut Prastowo dan Rifka 

(2010:18) adalah “Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses untuk 

membedah laporan keuangan ke dalam komponen-komponennya.” Penelaahan 

mendalam terhadap masing-masing komponen tersebut akan menghasilkan 

pemahaman menyeluruh atas laporan keuangan itu sendiri. 

Analisis laporan keuangan dijelaskan pula oleh Munawir (2010:35) sebagai 

berikut “Analisis laporan keuangan adalah analisis laporan keuangan yang terdiri 

dari penelaahan atau mempelajari daripada hubungan dan tendensi atau 

kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta 

perkembangan perusahaan yang bersangkutan.” 

2.2.2    Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

Tujuan analisis laporan keuangan mempunyai beberapa tujuan penting untuk 

dipahami oleh pemakai laporan keuangan. Tujuan dari analisis laporan keuangan 

menurut Kasmir (2018 : 68) ada enam, yaitu:  

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu, 

baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk 

beberapa periode.  
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2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan 

perusahaan. 

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki.  

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan 

ke depan berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini.  

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu 

penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal.  

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis 

tentang hasil yang mereka capai.  

Tujuan analisis laporan keuangan yang telah diungkapkan di atas, dapat 

penulis simpulkan tujuannya adalah untuk menjadi alat dalam pengambilan 

keputusan berupa langkah perbaikan dalam kelemahan perusahaan, untuk 

penilaian kinerja perusahaan, pembanding hasil yang dicapai dan mengetahui 

kekuatan perusahaan. 

2.2.3 Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan 

Pedoman dan beberapa metode analisis laporan keuangan menurut Munawir 

(2010:38), yaitu: 

Ada dua metode analisis yang digunakan oleh setiap penganalisis laporan 

keuangan, yaitu analisis horizontal dan analisis vertikal. Analisis horizontal adalah 

analisis dengan mengadakan perbandingan laporan keuangan untuk beberapa 

periode atau beberapa saat sehingga akan diketahui perkembangannya. Analisis 

vertikal adalah apabila laporan keuangan yang dianalisis hanya meliputi satu 

periode atau satu saat saja, yaitu dengan memperbandingkan antara akun yang satu 

dengan akun yang lain dalam laporan keuangan tersebut sehingga hanya akan 

diketahui keadaan keuangan atau hasil operasi pada saat itu saja.  

 

Teknik analisis laporan keuangan menurut Munawir (2010 : 40), terdiri dari :  

1. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan, adalah metode dan teknik 

analisis dengan cara memperbandingkan laporan keuangan untuk dua 

periode atau lebih. dengan menunjukkan data absolut atau jumlah-jumlah 

dalam rupiah, kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah, kenaikan atau 
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penurunan dalam persentase, perbandingan yang dinyatakan dalam rasio dan 

persentase total.  

2. Trend atau tendensi atau posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang 

dinyatakan dalam persentase (Trend Percentage Analysis), adalah suatu 

metode atau teknik analisis untuk mengetahui tendensi daripada keadaan 

keuangannya, apakah menunjukkan tendensi tetap, naik atau bahkan turun.  

3. Laporan dengan persentase per komponen (Common Size Statement), adalah 

suatu metode analisis untuk mengetahui persentase investasi pada masing-

masing aset terhadap total asetnya, juga untuk mengetahui struktur 

permodalannya dan komposisi perongkosan yang terjadi dihubungkan 

dengan jumlah penjualannya.  

4. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, adalah suatu analisis untuk 

mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau untuk 

mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam periode tertentu.  

5. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas (Cash Flow Statement Analysis), 

adalah suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah 

uang kas atau untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan uang kas 

selama periode tertentu.  

6. Analisis Rasio, adalah suatu metode analisis untuk mengetahui hubungan 

dari akun-akun tertentu dalam neraca atau laporan laba-rugi secara individu 

atau kombinasi dari kedua laporan tersebut.  

7. Analisis Perubahan Laba Kotor (Gross Profit Analysis), adalah suatu analisis 

untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu perusahaan dari 

suatu periode ke periode yang lain/perubahan laba kotor dari suatu periode 

dengan laba yang dibudgetkan untuk periode tersebut.  

8. Analisis Break Event, adalah suatu analisis untuk menentukan tingkat 

penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar perusahaan tersebut 

tidak mengalami kerugian, tetapi juga belum memperoleh keuntungan.   
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Semua teknik tersebut memiliki tujuan yang sama yaitu membuat data agar 

lebih dimengerti oleh pembaca sehingga dapat digunakan dengan baik sebagai 

acuan dasar dalam pengambilan keputusan. 

Dalam penulisan laporan akhir ini, penulis menggunakan metode analisis 

horizontal dengan melakukan perbandingan laporan keuangan untuk beberapa 

periode dan penulis menggunakan teknik analisis rasio pada laporan keuangan PT 

Jalur Sutra Palembang periode 2014-2018. 

 

2.3 Analisis Rasio Keuangan 

Rasio keuangan merupakan alat analisis untuk menjelaskan hubungan tertentu 

antara elemen yang satu dengan elemen yang lainnya dalam suatu laporan keuangan 

(financial statement). Analisis rasio keuangan merupakan salah satu teknik dalam 

menganalisis laporan keuangan untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan 

dengan menghubungkan berbagai perkiraan yang terdapat pada laporan keuangan 

dalam bentuk rasio keuangan yang menjelaskan mengenai keadaan atau posisi 

keuangan suatu perusahaan.  

Pengertian Analisis rasio keuangan menurut Subramanyam dan Wild (2012:4) 

adalah “Analisis rasio keuangan adalah bagian dari analisis bisnis atas prospek dan 

risiko perusahaan untuk kepentingan pengambilan keputusan dengan menstrukturkan 

tugas analisis melalui evaluasi atas bisnis lingkungan perusahaan, strateginya, serta 

posisi dan kinerja keuangannya”.  

Terdapat beberapa definisi analisis laporan keuangan. Salah satu definisi tersebut 

dikemukakan oleh Munawir (2010:64) sebagai berikut : 

Analisis rasio keuangan adalah rasio yang menggambarkan suatu hubungan atau 

pertimbangan (mathematical relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah 

yang lain, dengan menggunakan alat analisa berupa rasio yang menjelaskan gambaran 

kepada penganalisa tentang baik atau buruk keadaan keuangan perusahaan terutama 

apabila angka rasio tersebut dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang 

digunakan sebagai standar. 
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Manfaat analisis rasio keuangan menurut Fahmi (2014:47) yaitu:  

1. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat menilai 

kinerja dan prestasi perusahaan  

2. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen sebagai 

rujukan untuk membuat perencanaan  

3. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk mengevaluasi 

kondisi suatu perusahaan dari perspektif keuangan  

4. Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor dapat digunakan 

untuk memperkirakan potensi risiko yang dihadapi dikaitkan dengan adanya 

jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan pengembalian pokok pinjaman  

5. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak 

stakeholder organisasi. 

2.3.1 Analisis Rasio Likuiditas 

Pengertian Rasio Likuiditas menurut Munawir (2010:31) adalah 

“Menunjukan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih”.  

Menurut Kasmir (2014:129) menyebutkan “Rasio likuiditas (liquidity ratio) 

merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban (utang) jangka pendek.”  

Sedangkan menurut Periansya (2015:37) menyatakan “Rasio likuiditas 

mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial jangka 

pendek. Rasio likuiditas dapat dihitung berdasarkan informasi modal kerja dari 

pos-pos aset lancar dan hutang lancar”.  

Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban keuangannya tepat pada 

waktunya berarti perusahaan tersebut dalam keadaan likuid, sebaliknya jika 

perusahaan tidak dapat segera memenuhi kewajiban keuangannya pada saat 

ditagih, berarti perusahaan tersebut dalam keadaan illikuid. Berdasarkan beberapa 
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pendapat mengenai likuiditas maka penulis menyimpulkan bahwa likuiditas 

merupakan suatu kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka 

pendek maupun jangka panjang yang jatuh tempo pada tahun bersangkutan yang 

harus segera dipenuhi. 

Adapun jenis-jenis rasio likuiditas adalah sebagai berikut:  

1. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Current Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

membayar kewajiban yang harus segera dipenuhi dengan aktiva lancar yang 

dimilikinya. Menurut Kasmir (2014:134) “Rasio lancar atau current ratio 

merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih 

secara keseluruhan.” Dalam praktiknya seringkali dipakai bahwa rasio lancar 

dengan standar 200% (2:1) yang terkadang sudah dianggap sebagai ukuran yang 

cukup baik atau memuaskan bagi suatu perusahaan. Dengan kata lain, seberapa 

banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek 

segera jatuh tempo. Perhitungan rasio lancar dilakukan dengan cara 

membandingkan antara tolal aktiva lancar dengan total hutang lancar. Rumus 

menghitung current ratio sebagai berikut:  

Current Ratio=
Aset Lancar

Liabilitas Jangka Pendek
 

 

Dari hasil pengukuran rasio, apabila rasio lancar rendah, dapat dikatakan 

bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar hutang. Namun, apabila hasil 

rasio tinggi, belum tentu perusahaan dalam kondisi baik. Bisa saja hal ini karena 

kas tidak digunakan dengan sebaik mungkin. 

2. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Cash Ratio  merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang 

yang harus segera dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan. Manfaat 
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dari cash ratio ini mirip dengan current ratio ataupun quick ratio, yaitu untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya 

dengan menjadikan kas sebagai acuannya. Pada umumnya dapat dikatakan bahwa 

kondisi cash ratio baik pada suatu perusahaan apabila perusahaan tersebut 

mempunyai cash ratio lebih dari 20%. Rumus menghitung cash ratio adalah 

sebagai berikut : 

Cash Ratio =
kas dan setara kas

kewajiban lancar
 

3. Rasio Cepat (Quick Ratio)  

Quick Ratio yaitu perbandingan aktiva lancar yang paling likuid dengan 

hutang lancar. Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya dengan tidak memperhitungkan 

persediaan, karena persediaan memerlukan waktu yang relative lama untuk 

direalisir menjadi uang kas dan menganggap bahwa piutang segera dapat direalisir 

sebagai uang kas. Quick ratio kurang dari 100% dianggap kurang baik tingkat 

likuiditasnya. Rumus menghitung quick ratio adalah sebagai berikut: 

 

Quick Ratio=
Aktiva Lancar-Persediaan

Kewajiban Lancar
 

 

2.3.2 Analisis Rasio Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2014:114) “Rasio profitabilitas merupakan rasio yang 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu 

periode tertentu”. Sedangkan menurut Periansya (2015:42) menyatakan “Rasio 

profitabilitas atau rasio keuntungan mengukur seberapa besar kemampuan 

perusahaan memperoleh laba dalam hubungan dengan penjualan, aset mapun laba 

dan modal sendiri”. 
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Rasio yang biasa digunakan untuk menghitung tingkat profitabilitas suatu 

perusahaan terdiri dari:  

1. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin), rasio ini mengukur laba bersih 

setelah pajak terhadap penjualan. Semakin tinggi Net Profit Margin semakin 

baik operasi suatu perusahaan. Rumus yang digunakan untuk menghitung 

Margin Laba Bersih adalah sebagai berikut : 

Net Profit Margin =
Laba Bersih Setelah Pajak

Penjualan
 

2. Rasio Pengembalian Investasi (Return on Investment / ROI), merupakan 

perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan total aktiva. Return on 

investment adalah merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

secara keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah 

keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan. Berikut rumus yang 

digunakan untuk menghitung Rasio Pengembalian Investasi : 

Return on Investment =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aset
x 100% 

 

3. Rasio Pengembalian Ekuitas (Return on Equity /ROE), merupakan 

perbandingan antara laba bersih sesudah pajak dengan total ekuitas. Return 

on equity adalah rasio yang memperlihatkan sejauh manakah perusahaan 

mengelola modal sendiri (net worth) secara efektif, mengukur tingkat 

keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau 

pemegang saham perusahaan. Berikut rumus yang digunakan untuk 

menghitung Rasio Pengembalian Ekuitas : 

Return on Equity =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Ekuitas
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2.3.3 Analisis Rasio Solvabilitas 

Weston dalam Kasmir (2014:150), menyebutkan bahwa “Rasio leverage 

merupakan nama lain dari rasio solvabilitas”. Rasio ini menunjukkan sejauh mana 

aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Suatu perusahaan dikatakan “solvabel” 

apabila perusahaan mempunyai aktiva yang cukup untuk membayar semua 

hutangnya. Sebaliknya apabila jumlah aktiva tidak cukup atau lebih kecil dari 

jumlah hutangnya berarti perusahaan tersebut dalam keadaan “insolvabel”. Salah 

satu alat untuk mengalisis kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

finansialnya yang mempengaruhi besarnya laba adalah rasio solvabilitas.  

Rasio Solvabilitas meliputi :  

1. Rasio Utang atas Modal (Debt to Equity Ratio / DER)  

Menurut Kasmir (2014:157) “Debt to Equity Ratio adalah Rasio yang 

digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas”. Rasio ini dicari dengan cara 

membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh 

ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan 

peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Debt to Equity Ratio atau 

DER adalah rasio keuangan utama dan digunakan untuk menilai posisi 

keuangan suatu perusahaan. Rasio ini juga merupakan ukuran kemampuan 

perusahaan untuk melunasi kewajibannya.  Rasio Debt to Equity ini 

merupakan rasio penting untuk diperhatikan pada saat memeriksa kesehatan 

keuangan perusahaan. Jika rasionya meningkat, ini artinya perusahaan 

dibiayai oleh kreditor (pemberi hutang) dan bukan dari sumber keuangannya 

sendiri yang mungkin merupakan trend yang cukup berbahaya. Pemberi 

pinjaman dan Investor biasanya memilih Debt to Equity Ratio yang rendah 

karena kepentingan mereka lebih terlindungi jika terjadi penurunan bisnis 

pada perusahaan yang bersangkutan. Dengan demikian, perusahaan yang 

memiliki Debt to Equity Ratio atau Rasio Hutang terhadap Ekuitas yang 

tinggi mungkin tidak dapat menarik tambahan modal dengan pinjaman dari 

pihak lain. 
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Rumus untuk mencari Debt to Equity Ratio sebagai berikut : 

Debt to Equity Ratio =
Total Utang

Modal
 

2. Rasio Utang atas Aktiva (Debt to Assets Ratio / DAR) 

Debt to Assets Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menjamin hutang-hutangnya dengan sejumlah aktiva 

yang dimilikinya. Menurut Hery (2016:166) “Debt to Total Assets 

Ratio (DAR) digunakan untuk mengukur seberapa besar aset perusahaan 

dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 

terhadap pembiayaan aset”. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar 

jumlah modal pinjaman yang digunakan untuk investasi pada aktiva guna 

menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. 

Rumus untuk mencari Debt to Asset Ratio sebagai berikut : 

Debt to Assets Ratio =
Total Utang

Total Aktiva
 

 

2.4 Kinerja Keuangan 

Menurut Fahmi (2011:2), “Kinerja keuangan ialah suatu analisis yang 

dilaksanakan untuk melihat sejauh manakah suatu perusahaan dalam melaksanakan 

dengan menggunakan aturan – aturan pelaksanaan keuangan yang baik dan benar”. 

Kinerja perusahaan merupakan sebuah gambaran mengenai kondisi keuangan suatu 

perusahaan yang dianalisis menggunakan alat – alat analisis keuangan, sehingga bisa 

diketahui bagaimana baik buruknya kondisi keuangan suatu perusahaan yang 

dicerminkan pada prestasi kerja dalam periode tertentu.  

Kinerja keuangan perusahaan berhubungan erat dengan pengukuran dan juga 

penilaian kinerja. Pengukuran kinerja dipakai perusahaan untuk melakukan sebuah 

perbaikan di atas kegiatan operasionalnya supaya bisa bersaing dengan perusahaan 

lain. Analisis kinerja keuangan ini merupakan proses pengkajian yang kritis terhadap 
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review data, menghitung, mengukur, lalu menginterprestasi, dan memberikan sebuah 

solusi terhadap keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

Menurut Munawir (2012:31) mengatakan bahwa tujuan dari adanya pengukuran 

kinerja keuangan perusahaan ialah : 

a. Mengetahui tingkat likuiditas. Likuiditas ini menunjukkan sebuah kemampuan 

suatu perusahaan guna memenuhi kewajiban keuangan yang seharusnya segera 

diselesaikan pada waktu ditagih. 

b. Mengetahui tingkat solvabilitas. Solvabilitas ini menunjukkan sebuah 

kemampuan perusahaan guna memenuhi kewajiban keuangannya jika 

perusahaan tersebut dilikuidasi, baik keuangan dalam jangka pendek ataupun 

jangka panjang. 

c. Mengetahui tingkat rentabilitas. Rentabilitas atau yang sering dikenal dengan 

profitabilitas ini menunjukkan sebuah kemampuan perusahaan guna 

menghasilkan profit selama periode tertentu. 

d. Mengetahui tingkat stabilitas. Stabilitas ini menunjukkan sebuah kemampuan 

perusahaan guna melakukan usahanya secara stabil, yang diukur menggunakan 

pertimbangan kemampuan perusahaan guna membayar hutang – hutangnya 

serta membayarkan beban bunga dari hutang – hutangnya secara tepat pada 

waktunya. 

2.5 Standar Rata-rata Industri 

Dalam menafsirkan makna suatu rasio perusahaan terdapat standar yang 

dijadikan sebagai pedoman untuk menilai baik buruknya kondisi perusahaan. Secara 

individual rasio itu kecil artinya, kecuali jika dibandingkan dengan suatu standar 

rasio yang layak dijadikan dasar pembanding. Bila tidak ada standar yang dipakai 

sebagai dasar pembanding, dari penafsiran rasio-rasio suatu perusahaan, 

penganalisisan tidak dapat menyimpulkan apakah rasio-rasio itu menunjukkan 

kondisi yang menguntungkan atau tidak menguntungkan bagi perusahaan. 
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Dalam menilai kinerja keuangan yang menggunakan analisis rasio keuangan 

perlu diketahui standar rasio keuangan tersebut. Standar ini ditentukan dengan 

membandingkan beberapa rasio keuangan perusahaan sejenis.  

Dengan adanya standar ini, perusahaan dapat menentukan apakah kinerja 

keuangannya baik atau tidak. Penilaian ini dilakukan dengan membandingkan 

rasio keuangan yang diperoleh dengan standar rasio keuangan yang ada. Pada 

umumnya, kinerja keuangan perusahaan dikategorikan baik jika besarnya rasio 

keuangan perusahaan bernilai sama dengan atau di atas standar rasio keuangan. 

Selian membandingkan rasio keuangan dengan standar rasio, kinerja keuangan 

juga dapat dinilai dengan membandingkan rasio keuangan tahun yang dinilai 

dengan rasio keuangan pada tahun-tahun sebelumnya (beberapa tahun). 

Dengan membandingkan penilaian rasio keuangan dengan standar rata-rata 

industri dapat dilihat bagaimana kemajuan ataupun kemundurun kinerja keuangan 

sesuai dengan kegunaan masing-masing rasio tersebut. 

Berikut ini merupakan tabel standar rata-rata industri : 
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Tabel 2.1 

STANDAR RATA-RATA INDUSTRI RASIO KEUANGAN 

Rasio Keuangan Standar Industri 

Rasio Likuiditas 

Current Ratio 

Quick Ratio 

Cash Ratio 

 

2 kali 

1,5 kali 

50% 

Rasio Profitabilitas 

Gross Profit Margin 

Net Profit Margin 

Return on Investment 

Return to Equity 

 

30% 

20% 

30% 

40% 

Rasio Solvabilitas 

Debt to Equity Ratio 

Debt to Assets Ratio 

 

90% 

35% 

 Sumber: Kasmir (2018:166) 

 

 


